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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesenian Badui merupakan salah satu kesenian tradisional yang berasal 

dari Kabupaten Sleman yang masih bertahan dan eksis hingga saat ini. Salah 

satunya adalah paguyuban kesenian Badui Babussalam yang berada di Dusun 

Candran, Desa Sidoarum, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman. Paguyuban ini 

terbentuk pada tahun 1962. Paguyuban ini dari awal terbentuknya hingga saat ini 

tidak dipungkiri mengalami pasang surut yang disebabkan oleh perkembangan 

zaman serta kesibukan dari pendukung kesenian itu sendiri. Kesenian Badui 

Babussalam berfungsi sebagai sarana penyebaran agama Islam dan hiburan. 

Kesenian ini biasanya dipertunjukkan dalam acara syukuran pernikahan, khitanan, 

HUT RI, perayaan upacara merti desa atau bersih desa, dan beberapa acara 

perayaan sebagai hiburan lainnya 

Kesenian Badui Babussalam memiliki daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat dan daya tahan yang lama. Hal tersebut dilihat dari keberadaan 

kesenian Badui yang luluh lekat dengan kehidupan masyarakat penyangganya. 

Keberadaan kesenian ini sudah cukup lama dan banyak sekali dijumpai di 

Kabupaten Sleman. Dengan demikian kesenian Badui menjadi ikon Kabupaten 

Sleman. 

Kesenian Badui Babussalam sampai saat ini masih mampu 

mempertahankan eksistensinya di tengah-tengah perkembangan zaman yang 

semakin pesat. Keeksistensian kesenian ini tidak akan terjadi jika tidak ada faktor 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



91 

 

yang mendukungnya. Faktor pendukung eksistensi kesenian Badui Babussalam 

diantaranya seniman pendukung, pertunjukan, masyarakat pendukung, lingkungan 

masyarakat, dan instansi pemerintah. Lima hal tersebut merupakan fator-faktor 

yang berperan penting terhadap eksistensi kesenian Badui Babussalam hingga saat 

ini. Dari beberapa faktor yang mendukung dan berperan penting terhadap 

eksistensi kesenian Badui telah dikemukakan  di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada dua faktor yang mempengaruhi keberadaan serta perkembangan sebuah seni 

pertunjukan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam paguyuban kesenian Badui 

Babussalam yaitu aspek pertunjukan kesenian Badui itu sendiri diantaranya gerak, 

pola lantai dan kostum, dan foktor internal yang kedua dari seniman pendukung. 

Kemampuan seniman pendukung yang mampu mempertahankan kesenian 

tradisional yang dimiliki yaitu kesenian Badui Babussalam hingga saat ini. Salah 

satu cara agar kesenian ini tetap eksis adalah mengikuti perkembangan zaman 

tetapi tidak meninggalkan wujud aslinya.  

Kesenian Badui Babussalam masih tetap dilestarikan oleh masyarakat 

Dusun Candran. Upaya pelestarian kesenian Badui Babussalam dalam 

perkembangan zaman yang sangat pesat ini dapat melalui beberapa hal 

diantaranya dengan mengajarkan kesenian ini kepada anak-anak sekolah dasar di 

Candran sebagai kegiatan ekstrakulikuler, mementaskan kesenian Badui 

Babussalam dalam acara penting atau lomba, dan menambahkan variasi gerak, 

musik maupun pola lantai agar tidak monoton. 
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B. Saran 

B.1. Saran kepada Paguyuban Kesenian Badui Babussalam 

a. Paguyuban kesenian Badui Babussalam untuk melakukan penataan kembali 

manajemen organisasi sehingga pengelolaan kesenian Badui Babussalam tetap 

bertahan di tengah-tengah persaingan dan perkembangan zaman. Paguyuban 

kesenian Badui Babussalam juga perlu mengembangkan instrumen dan gerak 

agar tidak monoton. 

b. Sutiman selaku ketua dan pengelola paguyuban kesenian Badui Babussalam 

perlu memikirkan wakilnya yang ahli tari dan manajemen kreatif, baik dari 

kalangan internal maupun eksternal yang terpenting mampu mengembangkan 

paguyuban kesenian Badui Babussalam. 

c. Paguyuban kesenian Badui Babussalam untuk melakukan penyesuaian lirik 

dari syair tertentu yang dirasa tidak sesuai jika dilantunkan dalam pertunjukan 

kesenian Badui Babussalam. 

d. Paguyuban kesenian Badui Babussalam perlu melakukan regenerasi untuk 

tetap menjaga dan melestarikan kesenian Badui Babussalam. 

e. Untuk penari kesenian Badui Babussalam penggunaan tata rias lebih 

dipertebal agar terlihat lebih menarik. 

B.2. Saran kepada Pemerintah di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

a. Pemerintah daerah Kabupaten Sleman yaitu Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata hendaknya meningkatkan keperdulian dengan ikut melestarikan 

kesenian Badui Babussalam sebagai salah satu kesenian tradisional yang satu- 

satunya berada di Kecamatan Godean. Pemerintah dalam hal ini tidak hanya 
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ikut melestarikan tetapi dapat ikut menyemarkakan pariwisata setempat.  

Pemerintah khusunya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman 

membuat agenda atau jadwal khusus misalnya satu bulan sekali untuk 

mengadakan pertunjukan kesenian Badui Babussalam. Pertunjukan kesenian 

Badui Babussalam tersebut menjadi hiburan tersendiri bagi wisatawan lokal 

maupun wisata asing yang berkunjung di Kecamatan Godean maupun di 

Kabupaten Sleman. 

b. Untuk melestarikan kesenian tradisional khususnya kesenian Badui 

Babussalam membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, baik dari pemerintah 

daerah maupun masyarakat itu sendiri. Dukungan tersebut baik berupa moril 

maupun materil.  
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GLOSARIUM 

 

A  

Alternate :  Selang- seling 

B 

Balanced :   Seimbang 

Bedug : Salah satu alat musik yang digunakan untuk  

mengiringi kesenian Badui, bentuknya mirip 

dengan gendang tetapi ukurannya lebih besar.  

Boto rontok : Jenis tabuhan yang ada dalam iringan kesenian 

Badui. 

Broken :  Pecah 

C 

Canon :  Bergantian. 

E 

Eksis :  Tetap dapat bertahan. 

Estetis :  Keindahan. 

G 

Genjring : Salah satu alat musik yang digunakan untuk 

mengiringi kesenian Badui, bentuknya seperti 

rebana. 

Gembel :  Properti kesenian Badui yang terbuat dari kayu. 

Grusa- grusu :  Terburu-buru. 

Gusti kang murbeng dumadi :  Tuhan yang maha pencipta. 

I 

Independen :  Bebas. 

J 

Jedor : Salah satu alat musik yang digunakan untuk 

mengiringi kesenian Badui, bentuknya gendang 

besar. 

K 

Kejawen :  Berhubungan dengan adat dan kepercayaan orang 

Jawa, kejawen berisikan seni, budaya, tradisi, 

ritual, sikap, serta filosofi, kejawen juga memiliki 

arti spiritualitas suku Jawa. 

Kenduri :  Perjamuan makan untuk memperingati peristiwa. 

Krama : Istilah dalam bahasa Jawa yang berarti bahasa 

halus. 
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L  

Large- group compositions :  Komposisi kelompok besar. 

Locus :  Lokasi. 

M 

Merti desa :  Upacara bersih desa. 

N 

Ngepel :  Istilah sikap tangan seperti menggenggam dalam 

tari Jawa. 

Ngoko : Istilah dalam bahasa Jawa yang berarti bahasa 

kasar. 

P 

Properti : Peralatan tari dan panggung, bisa diangkat, 

dipegang, dan dimainkan oleh penari 

S 

Sambatan : Bekerja sama melakukan sesuatu tanpa diberi 

imbalan. 

Selametan : Acara adat yang merupakan suatu bentuk 

terimakasih kepada Allah SWT. 

Sendi :  Gerak penghubung. 

Shalawatan :  Seni yang bernafaskan Islam. 

Sing gawe urip :  Sang pemberi hidup. 

Small- group compositions :  Komposisi kelompok kecil. 

T 

Tradisi :  Turun temurun 

U 

Ungkur-ungkuran :  Arah hadap yang saling membelakangi. 

Unision :  Serempak 
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